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Abstrak 

 

Ikterus neonatorum adalah kondisi umum pada bayi baru lahir yang ditandai dengan kulit dan sklera berwarna 

kuning akibat peningkatan kadar bilirubin. Pemberian Air Susu Ibu (ASI) sejak dini diketahui dapat membantu 

eliminasi bilirubin dan mencegah ikterus. Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan antara jenis 

pemberian air susu (ASI dan pengganti ASI/PASI) dengan kejadian ikterus pada bayi baru lahir di Puskesmas 

Garuda. Desain penelitian ini adalah analitik dengan pendekatan cross-sectional, populasi 33 bayi yang 

mengalami ikterus dan dipilih melalui teknik accidental sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan 

lembar observasi Kramer, kemudian dianalisis menggunakan uji Chi Square. Hasil penelitian menunjukkan 

mayoritas bayi menerima ASI (75,76%) dan sebagian besar mengalami ikterus derajat I (57,58%). Terdapat 

hubungan signifikan antara pemberian air susu dengan derajat ikterus (α< 0,05), Kesimpulannya, pemberian 

ASI secara dini dan eksklusif penting dalam mencegah ikterus neonatorum. 

Kata kunci: Air Susu, Ikterus, Bayi Baru Lahir 

 

The Relationship Between Infant Feeding and the Incidence of Jaundice in Newborns at Garuda 

Community Health Center Bandung City 

 

Abstract 

 

Neonatal jaundice is a common condition in newborns, characterized by yellow discoloration of the skin and 

sclera due to elevated bilirubin levels. Early breastfeeding is known to accelerate bilirubin elimination and 

help prevent jaundice. This study aimed to determine the relationship between the type of milk feeding (breast 

milk and formula) and the incidence of jaundice in newborns at Garuda Public Health Center. The study used 

an analytical design with a cross-sectional approach, involving 33 jaundiced newborns selected by accidental 

sampling. Data were collected using questionnaires and Kramer observation sheets, and analyzed using the 

Chi-Square test. Results showed that most babies were breastfed (75.76%) and experienced grade I jaundice 

(57.58%). A significant relationship was found between the type of milk feeding and the degree of jaundice 

(α<0,05). In conclusion, early and exclusive breastfeeding plays a crucial role in preventing neonatal 

jaundice. 

Keywords: Breast Milk, Jaundice, Newborns 

 

PENDAHULUAN  

Hiperbilirubin merupakan suatu kondisi bayi baru 

lahir dengan kadar bilirubin serum total lebih dari 

10 mg% pada minggu pertama yang ditandai 

dengan ikterus, yang dikenal dengan ikterus 

neonatorum patologis. Hiperbilirubin yang 

merupakan suatu keadaan meningkatnya kadar 

bilirubin di dalam jaringan ekstravaskular, 

sehingga konjungtiva, kulit, dan mukosa akan 

berwarna kuning (Aziz, 2021) 

     Data World Health Organization (WHO) 

seluruh dunia menunjukkan angka kematian bayi 

(AKB) khususnya neonatus sebesar 4.000.000 jiwa 

pertahun. Bayi lahir aterm memiliki resiko terjadi 

ikterus neonatorum hingga 60% dan resiko terjadi 

lebih tinggi pada bayi yang lahir prematur sejumlah 

80%. 73% kematian di dunia terjadi akibat adanya 

produksi bilirubin yang berlebihan. 

     Di wilayah Asia Tenggara faktor risiko 

penyebab ikterus neonatorum yaitu dari faktor ibu 

(maternal), seperti usia kehamilan, komplikasi 

kehamilan (inkompatibitas golongan darah ABO, 

Rh, dan DM). Jenis persalinan serta ras. Dan 

terdapat faktor dari bayi (perinatal) seperti asfiksia 

neonatus, infeksi, trauma lahir, kurangnya ASI, 

bayi dengan berat badan rendah (BBLR), jenis 

kelamin bayi, dan penggunaan obat-obatan 

(Sofiatun et.al 2020). 

https://jurnal.poltekestniau.ac.id/index.php/jka
mailto:jka@jurnal.poltekestniau.ac.id


https://jurnal.poltekestniau.ac.id/index.php/jka - jka@jurnal.poltekestniau.ac.id 

 

 

 
 
 

Volume XII – No.2, September 2026                                                                                            Jurnal Ilmiah JKA (Jurnal Kesehatan Aeromedika ) 322 

  Politeknik  Kesehatan TNI AU Ciumbuleuit Bandung 

     Di Indonesia 85% bayi baru lahir fisiologis 

memiliki kadar bilirubin ≥ 5 gram / dl dan ≥ 13 

gram / dl sebanyak 23,8%. Ikterus adalah warna 

kuning yang tampak pada kulit dan mukosa karena 

peningkatan bilirubin. Ikterus mulai tampak pada 

kadar bilirubin serum ≥ 5 mg / dl. Angka kejadian 

hiperbilirubin di Indonesia sebesar 79,6% 

(Kemenkes RI, 2019). 

     Hiperbilirubin yang terjadi di Jawa Barat 

sebesar 23,5%. Proporsi tersebut lebih tinggi 

dibandingkan Jawa Tengah 19% dan Jawa Timur 

23,3%. Angka kejadian hiperbilirubin pada bayi 

baru lahir di Bandung pernah tercatat sebesar 20%. 

Kadar bilirubin yang tinggi dapat bersifat 

neurotoksik dan menyebabkan cedera neurologis 

permanen seperti kern ikterus bahkan dapat 

menyebabkan kematian pada bayi (Joseph & 

Samant, 2021). 

     Ikterus yang berhubungan dengan pemberian air 

susu disebabkan oleh peningkatan bilirubin 

indirek. Ada dua jenis ikterus yang berhubungan 

dengan pemberian air susu, yaitu jenis pertama 

ikterus yang timbul dini (hari kedua atau ketiga) 

dan disebabkan oleh asupan makanan yang kurang 

karena produksi air susu yang masih kurang pada 

hari pertama. Dan jenis kedua ikterus yang muncul 

pada akhir minggu pertama, bersifat familial yang 

disebabkan oleh zat yang ada didalam air susu 

(IDAI, 2019) 

     Penanganan primer ikterus yang 

direkomendasikan pemerintah salah satunya 

adalah pemberian Air Susu Ibu (ASI) sedini 

mungkin setelah lahir dan pemberian ASI 

Eksklusif merupakan upaya dalam meningkatkan 

kesehatan dan kontinuitas kehidupan bayi baru 

lahir. Pemberian susu formula tidak 

direkomendasikan oleh pemerintah sebagai cara 

utama untuk mencegah ikterus 

neonatorum. Sebaliknya, pemerintah mendorong 

pemberian ASI eksklusif sebagai cara terbaik untuk 

mencegah dan mengobati ikterus neonatorum. 

Pemberian Air Susu Ibu (ASI) setelah bayi lahir 

dan ASI Eksklusif merupakan tindakan yang 

mudah untuk mencegah ikterus neonatorum. 

Menurut para peneliti ASI merupakan emulsi 

lemak dalam larutan protein, laktosa dan garam 

anorganik yang disekresi oleh kelenjar mamae ibu 

secara nilai gizi serta imunologi yang bermanfaat 

untuk makanan bagi bayi. Kandungan ASI dapat 

membantu pergerakan usus untuk pengeluaran 

mekonium yang mengandung kadar bilirubin 

tinggi jika tidak dieluarkan akan di absorsi kembali 

yang menyebabkan kadar bilirubin dalam darah 

menjadi peningkatan sehingga sangat penting 

untuk memberikan ASI kepada bayi baru lahir agar 

bayi segera mendapatkan kolostrum, protein, 

lemak, dan glukosa daalam ASI yang berguna 

mengurangi kadar bilirubin dan mengangkut 

bilirubin bebas (Fatmawati et.al 2022). 

     Puskesmas Garuda adalah puskesmas PONED 

yang melayani persalinan 24 jam, pemeriksaan 

kehamilan, nifas, imunisasi, dan KB. Dengan 

adanya uraian latar belakang tersebut, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian “Hubungan 

pemberian Air Susu dengan kejadian Ikterus pada 

bayi baru lahir di Puskesmas Garuda” 

     Pada Tahun 2023 di Puskesmas Garuda terdapat 

307 bayi baru lahir yang mengalami ikterus 

neonatorum. Pada Tahun 2024 terdapat 449 bayi 

baru lahir yang mengalami ikterus neonatorum. 

Dari hasil data tersebut terdapat kenaikan sebesar 

46% kasus ikterus neonatorum di Puskesmas 

Garuda pada tahun 2024.  
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     Ikterus neonatorum adalah perubahan warna 

kekuningan pada kulit, konjungtiva, dan sklera dari 

peningkatan serum atau bilirubin plasma pada 

periode baru lahir. Istilah penyakit kuning berasal 

dari kata Perancis “jaune”, yang berarti kuning. 

Ikterus neonatal pada sebagian besar bayi baru 

lahir adalah kejadian yang ringan dan sementara. 

Namun, sangat penting untuk mengidentifikasi 

bayi baru lahir dengan penyakit kuning karena 

dapat menyebabkan gejala sisa jangka Panjang (Ida 

Nursanti, 2022).       

     Ikterus neonatorum adalah suatu keadaan bayi 

baru lahir dimana kadar bilirubin serum total lebih 

dari 10 ml% pada minggu pertama ditandai dengan 

ikterus, dikenal dengan ikterus neonatorum yang 

bersifat patologis atau hyperbilirubinemia. Ikterus 

adalah gejala diskolorasi kuning pada kulit, 

konjungtiva dan mukosa akibat penumpukan 

bilirubin. Ikterus neonatorum fisiologis apabila 

tidak mendapatkan penanganan dengan tepat dan 

segera, 5-12% berisiko mengembangkan terjadinya 

ikterus neonatorum berat. Kondisi tersebut dapat 

menyebabkan ensefalopati bilirubin/ kernikterus. 

Akibat yang dapat ditimbulkan pada bayi ialah 

retardasi mental, serebral palsy dan gangguan 

pendengaran (IDAI, 2019). 
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     Ikterus neonatorum merupakan fenomena 

biologis yang timbul akibat tingginya produksi dan 

rendahnya ekskresi bilirubin selama masa transisi 

pada neonatus. Pada neonatus produksi bilirubin 2-

3 kali lebih tinggi dari pada orang dewasa normal. 

Hal ini dapat terjadi karena jumlah eritrosit pada 

neonatus lebih banyak dan usianya lebih pendek. 

Banyak bayi baru lahir bayi kecil (bayi dengan 

berat lahir < 2500 gram atau usia gestasi < 37 

minggu) mengalami ikterus pada minggu pertama 

kehidupannya. 

Air Susu 

     ASI adalah emulsi lemak dalam larutan protein, 

laktosa dan mineral. Enam bulan pertama setelah 

melahirkan rata-rata ASI yang diproduksi ibu 

sebanyak 780 ml/hari dan menurun menjadi 600 

ml/hari pada enam bulan kedua. Gizi ibu dapat 

mempengaruhi komposisi ASI. Aspek gizi ibu 

yang dapat mempengaruhi komposisi ASI adalah 

asupan ibu, cadangan zat gizi dan kemampuan ibu 

dalam menyerap zat gizi. Walaupun demikian, ASI 

tetap menjadi makanan terbaik bagi bayi. Terdapat 

beberapa zat gizi tertentu yang jumlahnya akan 

lebih rendah dalam ASI apabila ibu mengalami 

dehidrasi atau malnutrisi (Andina, 2018). 

Kerangka Teori 

     Berdasarkan kajian diatas ikterus neonatorum 

merupakan indikasi klinis pada neonatus yang 

ditandai dengan pewarnaan pada kulit dan sklera 

akibat akumulasi produksi bilirubin yang berlebih 

dalam jaringan. Penanganan primer ikterus yang 

direkomendasikan pemerintah salah satunya 

adalah pemberian Air Susu sedini mungkin setelah 

lahir dan pemberian air susu merupakan upaya 

dalam meningkatkan kesehatan dan kontinuitas 

kehidupan bayi baru lahir. 

 

 

METODE PENELITIAN 

     

Jenis penelitian ini menggunakan metode analitik 

dengan pendekatan crossectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh bayi yang mengalami 

ikterus neontorum di bulan April - Juni di 

Puskesmas Garuda Tahun 2025 dengan metode 

sampling yang digunakan yaitu accidental 

sampling. Variabel pada penelitian ini terdiri dari 

variabel bebas yaitu air susu dan variabel terikat 

yaitu ikterus.  

     Dalam penelitian ini instrumen penelitin yang 

digunakan untuk pengumpulan data yaitu 

menggunakan kuisioner dan frekuensi pemberian 

air susu. Lembar observasi kramer untuk 

mengetahui derajat ikterus pada bayi baru lahir. 

     Analisis univariat bertujuan untuk menjelaskan 

atau mendekripsikan karakteristik setiap variabel 

penelitian. Pada umumnya dalam analisis univariat 

hanya menghasilkan distribusi, frekuensi dan 

persentase dari setiap variabel.  

     Analisi bivariat untuk melihat hubungan antara 

2 variabel dilakukan uji statistik Chi Square secara 

manual. Uji Chi Square dapat dilakukan untuk 

mengevaluasi hasil observasi untuk dianalisi 

apakah terdapat hubungan yang signifikan atau 

tidak, data yang akan diukur adalah data berskala 

ordinal dan nominal namun tidak diukur 

tingkatannya, dan tidak akan menjadi data nominal. 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Pemberian Air Susu pada Bayi Baru Lahir 

di Puskesmas Garuda  

 
Pemberian Air 

Susu 

f % 

PASI 8 24,24% 

ASI 25 75,76% 

Total 33 100% 

 

Berdasarkan tabel 1, sebagian besar bayi baru lahir 

di Puskesmas Garuda memperoleh ASI, yaitu 

sebanyak 25 bayi (75,76%), sedangkan sisanya 

sebanyak 8 bayi (24,24%) diberikan pengganti 

ASI. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas ibu 

telah memberikan ASI kepada bayinya, sejalan 

dengan anjuran WHO mengenai pemberian ASI 

eksklusif pada masa awal kehidupan bayi. 

 

 

 

 

 

Tabel 2 Kejadian Ikterus pada Bayi Baru Lahir di 

Puskesmas Garuda 
Kejadian Ikterus f % 

Derajat I 19 57,58% 

Derajat II 9 27,27% 
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Derajat III 4 12,12% 

Derajat IV 1 3,03% 

Total 33 100% 

 

     Berdasarkan tabel 2, sebagian besar bayi 

mengalami ikterus pada derajat I sebanyak 19 bayi 

(57,58%), yang menunjukkan kondisi ringan dan 

biasanya tidak memerlukan penanganan medis 

khusus. Sebanyak 9 bayi (27,27%) mengalami 

ikterus derajat II, dan 4 bayi (12,12%) pada derajat 

III, sedangkan hanya 1 bayi (3,03%) yang 

mengalami ikterus derajat IV yang tergolong berat. 

Hal ini disebabkan oleh ibu yang kurang 

mengetahui akan bahayanya ikterus sehingga bayi 

dibiarkan menguning dan hanya diberi PASI saja. 

 

Tabel 3 Hubungan Pemberian Air Susu Dengen 

Kejadian Ikterus pada Bayi Baru Lahir di 

Puskesmas Garuda 
Pember

ian Air 

Susu 

Kejadian Ikterus  

Juml

ah  

p 

val

ue 
Deraj

at I 

Deraj

at II 

Deraj

at III 

Deraj

at IV 

PASI 0 3 4 1 8  

0,0

00 

ASI 19 6 0 0  25 

Total 19 9 4  1   33 
 

 Keterangan: Berdasarkan Uji Chi Square 

 

     Tampak pada tabel 4.3 bahwa seluruh bayi yang 

diberi ASI mengalami ikterus pada derajat ringan 

hingga sedang (derajat I dan II), dengan mayoritas 

pada derajat I sebanyak 19 bayi. Sebaliknya, 

seluruh kejadian ikterus derajat berat (derajat III 

dan IV) ditemukan pada bayi yang diberi pengganti 

ASI, dengan 4 bayi pada derajat III dan 1 bayi pada 

derajat IV. PASI tidak secara langsung 

menyebabkan ikterus, namun ikterus dapat terjadi 

pada bayi yang mengonsumsi PASI karena faktor-

faktor tidak terkait langsung dengan PASI itu 

sendiri, seperti: ketidakcukupan asupan cairan dan 

nutrisi (yang menyebabkan keterlambatan 

pengeluaran mekonium), kematangan organ hati 

yang belum sempurna, atau adanya kondisi 

penyakit tertentu yang menyertai. Pemberian PASI 

terkadang juga dilakukan sebagai solusi untuk bayi 

dengan ikterus akibat ASI, karena PASI dapat 

membantu menurunkan kadar bilirubin. Ini 

menunjukkan bahwa pemberian ASI memiliki 

kecenderungan kuat dalam mencegah peningkatan 

keparahan ikterus. 

     Hasil uji statistik Chi Square menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar p = 0,000, yang lebih kecil dari 

α < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara jenis pemberian 

air susu dan kejadian ikterus pada bayi baru lahir.

 

PENUTUP 

 

Simpulan 

     Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

Puskesmas Garuda, dapat disimpulkan beberapa 

poin penting terkait praktik perawatan bayi baru 

lahir dan kejadian ikterus

 

1. Pada tabel 1, mayoritas bayi baru lahir di 

Puskesmas Garuda menerima ASI, yaitu 

sebanyak 75,76%. 

2. Sebagian besar bayi pada tabel 2 

mengalami ikterus derajat I, yaitu sebesar 

57,58%, yang bersifat ringan dan tidak 

memerlukan intervensi medis lanjutan.  

3. Terdapat hubungan yang signifikan pada 

tabel 3 antara pemberian ASI dengan 

tingkat keparahan ikterus, dengan nilai Chi 

Square sebesar p value=0,000 (α < 0,05).  

 

 

 

Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan 

Bagi institusi Pendidikan dapat menjadi 

wadah untuk mahasiswa mencari dan 

membaca bahan referensi khususnya 

mengenai hubungan pemberian Air susu 

dengan kejadian ikterus, memperbanyak 

buku referensi, jaringan wifi harus 

dioptimalkan. 

2. Bagi Lahan Penelitian 

Puskesmas diharapkan dapat memperkuat 

program edukasi kepada ibu tentang 

pentingnya pemberian ASI eksklusif. 

Selain itu, tenaga kesehatan perlu rutin 

melakukan skrining ikterus. 

3. Bagi Responden 

Ibu diharapkan lebih aktif dalam 

memberikan ASI secara eksklusif sejak 
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bayi lahir. Peran ibu sangat penting dalam 

mencegah ikterus, sehingga pemahaman 

yang baik tentang perawatan bayi baru 

lahir perlu terus ditingkatkan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 

menggunakan desain longitudinal atau 

menambah ukuran sampel agar hasil yang 

diperoleh lebih luas dan akurat. Penelitian 

juga dapat dikembangkan dengan 

menambahkan variabel lain, seperti status 

gizi ibu, berat badan lahir, atau faktor 

genetik yang memengaruhi kejadian 

ikterus. 
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